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PENYEBARAN virus Korona (Covid-
19) tampaknya masih belum mereda.
Bahkan kini ditambah lagi dengan
munculnya varian baru. Meski sudah di-
gencarkan adanya vaksinasi, namun pe-
nambahan kasus masih saja terus terjadi,
bahkan dalam beberapa hari ini
meningkat tajam, sampai-sampai banyak
rumah sakit kehabisan bed untuk me-
nanganinya, sehingga pemerintah terus
berusaha meningkatkan ketersediaan
tempat tidur.

Melihat gejala memprihatinkan ini, kita
mesti introspeksi. Kita mesti melakukan
evaluasi kenapa semua itu bisa terjadi.
Apakah upaya pencegahan selama ini
belum maksimal? Apakah kita sudah
abai setelah mengarungi suasana pan-
demi lebih dari satu tahun?? Ataukah upa-
ya kita belum maksimal, baik secara lahir
maupun batin? Ataukah karena faktor
lain?

Mungkin dari sederet pertanyaan
tersebut, banyak yang menjawab ‘ya’,
meski ada juga yang ‘tidak’. Tapi yang
pasti, kita semua mesti meningkatkan
apa yang sudah kita lakukan selama ini
dalam rangka memerangi virus Korona.
Meski sudah mengalami kejenuhan yang
amat sangat, namun kita mesti kita
berusaha menjaga diri sendiri maupun
orang lain dari virus yang mematikan ini,
yaitu dengan menjalankan protokol kese-
hatan (prokes) secara ketat, kapan saja
dan di mana saja. Kita mesti disiplin me-
nerapkan S5M.

Meski demikian, upaya secara lahiriah
ini harus diimbangi dengan upaya secara
batiniyah. Sebagai insan yang beraga-
ma, kita mesti menyandarkan segalanya
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kalau ki-
ta pahamis secara spiritual, virus terma-
suk makhluk Tuhan dan hanya Tuhanlah
yang bisa mengendalikan. Karena itu ha-
nya kepadaNya kita mengadu. Hanya
kepadaNya kita memohon perlindungan
dan pertolongan. Dengan hati yang
khusyu’, kita semua mesti banyak
berdoa, memohon kepadaNya untuk
segera mengangkat virus Korona dari bu-
mi Indonesia, bahkan dunia, ataupun su-

paya kita bisa segera menemukan obat
mujarab untuk mengatasi penyakit akibat
virus ini. Bukankah dalam ajaran agama
disebutkan setiap penyakit pasti ada
obatnya (likulli da-in dawa-un).

Namun agar bisa berdoa dengan
khusyuk, kita mesti membersihkan hati,
pikiran, dan perbuatan kita dari hal-hal
yang mengotorinya. Kita mesti menghen-
tikan kebiasaan caci maki, menyalahkan
orang lain, bahkan melancarkan fitnah,
yang masih saja terjadi hingga saat ini.
Kita tidak usah membenci orang lain,
apalagi yang tidak mengenalnya secara
pribadi. Kita tidak usah membuat kabar
bohong (hoaks) kemudian menyebar-
kannya, ataupun ikut menyebarkannya.

Mari kita hiasi hidup kita dengan perbu-
atan-perbuatan baik, perbuatan baik un-
tuk diri sendiri, orang lain, maupun ling-
kungan. Meski kepada lawan politik
sekalipun, kita mesti bersikap baik, de-
ngan menerapkan akhlakul karimah.
Boleh dan sah-sah saja memberikan kri-
tik, tetapi yang konstruktif, membangun,
dan memberi solusi, tidak didasari keben-
cian. Hindari perbuatan-perbuatan yang
tidak baik, tidak bermanfaat, bahkan bisa
menimbulkan dampak negatif, bagi diri
sendiri maupun orang lain, bahkan orang
banyak.

Terhadap kejelekan-kejelekan yang
pernah dilakukan, kita mesti bertobat
kepada Allah SWT dan berjaniji tidak akan
mengulangi atau faubatan nashuha.
Mengamati realitas sosial dan politik yang
terjadi selama ini, kiranya perlu dilakukan
pertobatan secara nasional. Kita semua
mesti saling meminta maaf dan juga sa-
ling memberikan maaf. Mulai dari kala-
ngan elite atau pimpinan sampai masya-
rakat bawah.

Kalau hati sudah bersih semua, kita
bisa memanjatkan doa secara khusyu’
dan insya Allah Tuhan Yang Maha Esa
akan cepat mengabulkan permintaan ki-
ta. Kiranya, kita tidak perlu menunda-
nunda kebaikan. Kalau bisa dilakukan
sekarang juga, maka tidak perlu menun-
da lain waktu. Insya Allah Tuhan Yang
Maha Esa masih bersama kita. O
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Pitutur Luhur

GENERASI muda hari ini selalu
disandingkan dengan berbagai kecang-
gihan teknologi yang luar biasa cepat-
nya, sehingga melalaikan mereka pada
asal usul jati diri budaya sendiri.
Kecepatan kemajuan teknologi harus
segera diimbangi dengan kesiapan dari
berbagai hal dalam lini kehidupan gene-
rasi muda.

Begitu pula mulai sekarang para gene-
rasi penerus bangsa yang besar ini di-
dorong untuk selalu mengedepankan ni-
lai-nilai budaya yang adiluhung dan tak
akan tergantikan dengan kecanggihan
teknologi sekalipun. Bangsa Jepang ma-
ju teknologinya, namun mereka tidak me-
ninggalkan keaslian budaya bangsanya.

Dalam bahasan ini utamanya adalah
kebudayaan Jawa yang disebut pitutur
luhur. Pitutur luhur adalah nasihat untuk
menuju kebaikan yang diungkapkan se-
cara lisan dengan bahasa simbol. Pitutur
luhur menjadikan masyarakat Jawa me-
miliki pemikiran kritis karena mencakup
banyak aspek. Nilai yang terkandung da-
lam pitutur luhur adalah ketuhanan, ke-
manusiaan, kerohanian, kemanusiaan,
kebangsaan, kekeluargaan, dan keduni-
awian. Pitutur ini menggunakan kata ki-
asan agar mudah diterima masyarakat
dan apabila ada sindiran tidak menyakiti
hati (Sumodiningrat & Wulandari, 2014).

Berlandaskan hal ini tentu banyak
sekali jumlah pitutur luhur yang sangat
berguna dan bermanfaat. Di antaranya
ajine diri saka tindak pribadi, ajine diri sa-
ka obahe lathi. Maksudnya adalah harga
diri seseorang tergantung dari sikap dan

perilakunya, dan harga diri seseorang di-
tentukan oleh gerakan lidah/bibir/ucapan.

Pepatah Jawa ini memberikan pembe-
lajaran dalam diri kita bahwa jika kita mau
dihargai, maka hargailah orang lain de-
ngan sikap dan perilaku baik. Kebiasaan
melakukan hal-hal negatif, kriminal,
tawuran, klitih merupakan tindakan yang
tidak sesuai dengan jati diri bangsa ini.
Maka perlu diubah dengan kebiasaan
positif agar kita dihargai orang lain.

Kemudian dilanjutkan dengan gjine diri
Saka obahe lathi. Yang dimaksud dengan
pitutur itu adalah harga diri seseorang di-
tentukan oleh lisan. Apakah dengan lisan
kita bisa mengeluarkan kalimat yang
positif atau negatif. Apapun yang
dikatakan seseorang itu mencerminkan
pribadi orang tersebut.

Selain lisan ada juga tulisan. Ketika
kita melakukan kegiatan di dunia maya
dengan klik, share melalui ketikan ta-
ngan, perlu untuk disikapi dengan ke-
hati-hatian. Makanya, selain pepatah
‘mulutmu harimaumu’ sekarang muncul
‘tulisanmu harimaumu’. Dengan kedua
hal tersebut marilah kita bersama-sama
untuk selalu berfikir ke depan dengan
kemajuan teknologi, namun jangan
sampai kemajuan teknologi menghi-
langkan budaya adiluhung adat ketimu-
ran berupa pitutur luhur yang tentunya
bisa mewarnai kehidupan kita sehari-
hari. Kitalah yang harus merawat dan
melestarikan untuk kemajuan dan ke-
jayaan bangsa Indonesia tercinta ini. [

*) Ismunandar, Mahasiswa MPAI
UAD.

Rakyat, Roti dan Piala Eropa

DI TENGAH gegap gempita ajang
Piala Eropa atau Euro 2020 yang digelar
tahun ini, ada baiknya kita ingat tiga
hal: rakyat, roti, dan permainan. Julius
Caesar (100 SM — 44 SM), diktator ter-
akhir dalam sejarah Republik Romawi
yang terbunuh di gedung senat, telah
memberi pelajaran berharga tentang
tiga hal itu.

Kaisar yang disebut memiliki hubung-
an asmara dengan Cleopatra itu punya
resep manjur menentramkan rak-
yatnya. Resep itu populer dengan idiom
‘roti dan permainan’. Dengan resep
tersebut rakyat diharapkan tidak
mengusik wilayah politik kekuasaan.
Berilah ‘roti’ yang cukup pada rakyat
maka mereka akan diam karena pe-
rutnya kenyang. Manjakanlah rak-
yat dengan ‘permainan’ maka mere-
ka akan diam karena hatinya ter-
hibur kegirangan.

Resep tersebut ternyata masih
dipraktikkan penguasa di era mo-
dern, termasuk di Indonesia. Di za-
man Orde Baru, ‘roti’ itu adalah su-
plai bahan pangan dan sembako
yang cukup. Bahkan, di era kejayaan
rezim Soeharto, Indonesia mampu
swasembada beras (sejak 1985) dari
sebelumnya sebagai negara yang
berstatus pengimpor beras terbesar.
Lalu ‘permainan’, di masa Orde Baru
ada Porkas (kemudian berganti na-
ma SDSB), judi yang dilegalkan peme-
rintah.

Sejak era reformasi ada pemaknaan
ulang atas idiom ‘roti dan permainan’.
Mengiring pemerintah lebih suka impor
beras daripada memberdayakan petani,
‘roti’ itu berubah menjadi bantuan lang-
sung tunai (BLT). Dengan BLT rakyat
akan diam karena kebutuhan pokoknya
tercukupi. Terkait ‘permainan’, pemerin-
tah tidak lagi melegalkan SDSB, tapi to-
gel dan aneka ragam perjudian lainnya
tetap marak.

Agenda Setting

Dalam rangka mengefektifkan konsep
‘roti dan permainan’, pemerintah ber-
upaya tiap peristiwa yang berlangsung
di masyarakat dijadikan ‘permainan’.

Marwanto

Penciptaan dilakukan lewat agenda set-
ting, yakni menciptakan public aware-
ness (kesadaran masyarakat) dengan
menekankan sebuah isu di media massa
yang dianggap paling penting untuk dili-
hat, didengar, dibaca, dan dipercaya.
Peristiwa yang bisa dijadikan ‘per-
mainan’ itu banyak. Mulai mitos (isu
kerajaan Sunda Empire), sex (video
porno selebriti), sosial (banjir, pandemi,

jatuhnya pesawat dan lainnya ) hingga
isu religius (penangkapan tokoh
radikal).

‘Permainan’ diciptakan untuk menu-
tupi niat sebenarnya. Karena jika men-
dapat perhatian publik dikawatirkan
menimbulkan respons negatif (bahkan
perlawanan) dari rakyat. Misal per-
ubahan atau pengesahan terhadap se-
buah undang-undang yang isinya hanya
menguntungkan segelintir elite tapi
berdampak luas merugikan banyak pi-
hak.

Dengan demikian pemerintah tidak
perlu mengendalikan pemimpin redaksi
media cetak (koran, majalah) dan media
elektronik (televisi, radio) seperti zaman
dulu. Pemerintah cukup mengandalkan

buzzer. Buzzer itulah yang berebut pe-
ngaruh (baik pemerintah maupun opo-
sisi) untuk menyukseskan agenda set-
ting dengan melakukan framing ter-
hadap pemberitaan kasus/peristiwa ter-
tentu.
Remeh Temeh
Salah satu indikasi agenda setting
yang dalam pandangan penguasa dipan-
dang berhasil adalah saat rakyat menja-
di frustasi pada dunia politik untuk ke-
mudian hanya memikirkan perkara
yang remeh temeh. Namun frustasinya
rakyat yang diharapkan penguasa ti-
dak bersifat permanen, sebab pengua-
sa berkepentingan memobilisir mere-
ka saat pemilu tiba. Rumusnya mem-
buat rakyat apatis pascapemilu (tidak
menagih janji kampanye dan tidak
mengawal jalannya pemerintahan).
Sekaligus menjadi rakyat fanatis dan
pragmatis (sehingga mudah dimobil-
isir untuk menyukseskan pemilu).
Kini rakyat coba digiring menikmati
Piala Eropa. Sudah lama mereka ti-
dak memperoleh tontonan bola yang
berkualitas setelah pandemi sempat
menghentikan  sejumlah  ajang
bergengsi sepak bola. Sehingga di te-
ngah jemunya pada kondisi politik
dan masih merebaknya pandemi,
mereka akan keasyikan menikmati
tim kesayangannya berlaga. Namun
harapannya, dengan mengingat
Julius Caesar, tontonan Piala Eropa kali
ini hanya selingan dari kepenatan saja:
rakyat tetap cerdas dan peduli
menyikapi tiap fenomena yang ada.
*) Marwanto Msi, anggota Jaringan
Demokrasi Indonesia (JaDI) DIY.
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Penghargaan Sastra dan Penerbit Minor

KEMENTERIAN Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi
melalui Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa bertanggal 24 Mei
2021 mengundang para penerbit di
Indonesia untuk turut serta dalam pen-
jaringan karya sastra yang akan
diberikan penghargaan oleh pemerin-
tah. Kabar ini tentu sangat mengembi-
rakan. Di sisi lain merupakan bukti ke-
seriusan pemerintah menjalankan
amanah konstitusi melalui PP 57 Tahun
2014 tentang pengembangan,
Pembinaan, dan Perlindungan Bahasa
dan Sastra, Serta Peningkatan Fungsi
Bahasa Indonesia. Hanya saja, di luar
apresiasi yang bisa kita berikan, ada se-
dikit masalah yang perlu diperhatikan.

Dalam undangan itu disebutkan bah-
wa setiap penerbit harus mengirimkan
empat ekslempar dalam satu judul
buku. Penerbit bisa mengirimkan atau
mengajukan dua judul buku bila mau.
Artinya ada delapan buku yang harus
dikirimkan. Tentu saja syarat itu bukan
menjadi masalah bagi penerbit mayor,
atau penerbit mayor yang menyaru
menjadi minor (penerbit indie). Tetapi
bagi penerbit minor, empat atau delapan
ekslempar buku adalah perkara yang
agak memberatkan. Tulisan ini pada
dasarnya adalah mewakili keluh kesah
pengelola penerbit minor.

Keinginan

Para penerbit minor sesungguhnya
berharap bahwa pemerintah lebih peka
terhadap posisi para penerbit minor de-
ngan memberikan pengecualian mengi-
rim buku, yaitu dengan memberikan
ongkos ganti cetak buku. Dengan cara
demikian, pemerintah dinilai telah
memberikan perhatian sepenuh hati ti-
dak saja pada pengembangan bahasa
dan sastra Indonesia. Tetapi juga mem-
berikan nafas panjang bagi kehidupan

Ranang Aji SP

penerbit minor.
Dalam konteks produksi sastra, tidak
bisa dipungkiri bahwa keberadaan sas-
tra ‘serius’ Indonesia saat ini ditopang
adanya penerbit minor ( penerbit indie).
Sastra ‘serius’ di Indonesia, seperti telah
menjadi pengetahuan masyarakat sas-
tra, terutama sastrawan, kurang men-
dapat tempat di penerbit mayor karena
dinilai kurang mendapatkan pasar.
Maka, bagi sebagian besar sastrawan
Indonesia, penerbit minor adalah jalan
satu-satunya untuk menghasilkan pro-
duk sastra mereka. Hanya saja, keku-
atan produksi penerbit minor terlalu ter-
batas, dan itu menyebabkan terhambat-
nya distribusi karya sastra Indonesia
pada masayarakat. Kondisi itu artinya
mesti dipahami oleh pemerintah sebagai
pengemban amanah Konstitusi.
Amanah Konstitusi melalui PP 57
Tahun 2014 sesungguhnya memberikan
pengertian tersebut. Bila kita cermati
pasal 13 ayat (2).b menyebutkan

an pemerintah untuk mewujudkan
amanah kontistusi. Di antaranya tentu
dengan dukungan oleh banyak penerbit
minor dan mayor. Dan kedua, sekaligus
membantu posisi penerbit minor untuk
bisa tetap bertahan dalam perjuangan
yang keras di tanah sastra Indonesia
yang kering. Dualitas itu adalah sinergi
yang menyatukan energi demi terwu-
judnya amanah konstitusi, tentu saja.
Sastra, di luar nilainya sebagai wajah
peradaban bangsa dan sekaligus instru-
men perang kebudayaan antarbangsa
(sesungguhnya), adalah masalah indus-
tri yang berbasiskan kreativitas.
Industri selalu membutuhkan pasar,
dan pasar adalah perkara persaingan.
Karena posisi yang dualisme, maka
dibutuhkan penanganan yang berbeda
dan khusus. Setidaknya kita sadar bah-
wa sastra adalah bagian dari pendidikan
yang dibutuhkan masyarakat demi
meningkatkan indeks literasi.
Demikianlah kira-kira.
*) Ranang Aji SP, penulis fiksi, ting-
gal di Magelang.

bahwa pengembangan sastra
Indonesia adalah melalui pening-
katan jumlah dan mutu karya sas-
tra dan kritik sastra Indonesia.
Frasa ini memberikan pengertian
bahwa pemerintah memiliki kewa-
jiban, di antaranya dengan
meningkatkan jumlah produk sas-
tra yang dihasilkan oleh sastrawan
Indonesia. Maka, pada posis ini pe-
ran penerbit minor menjadi sangat
krusial.
Dualitas dan Dualisme

Posisi demikian 1ini pada
dasarnya memiliki dualitas dalam
kepentingan yang mengalir
bersama menuju tanah impian sas-
tra Indonesia. Pertama kepenting-
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